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ABSTRAK 

 

 BANGKIT WICAKSANA. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Meningkatkan Sikap Kepercayaan Diri Peserta Didik Di SD Nahdlatul 

Ulama Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2020. 
 Kepercayaan diri merupakan bekal yang sangat dibutuhkan seorang individu 

termasuk peserta didik untuk memaksimalkan potensi dirinya. Dengan 

kepercayaan diri menjadikan peserta didik lebih yakin dengan kemampuan dirinya 

tanpa merasa minder atas kekurangannya sehingga tercipta aktualisasi diri yang 

positif. Dikarenakan latarbelakang dan lingkungan yang berbeda-beda tidak 

semua peserta didik memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Masih ada sebagian 

dari mereka yang  memiliki kepercayaan diri rendah yang cenderung bersikap 

pendiam, pemalu, tertutup dan sulit untuk berkomunikasi. Keberadaan seorang 

Guru PAI di sekolah berperan membantu peserta didik untuk meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik khususnya mereka yang memiliki kepercayaan diri 

rendah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi 

kepercayaan diri peserta didik dan bagaimana kreativitas Guru PAI dalam 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik di SD NU Sleman Yogyakarta. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan 

sumber data Guru PAI dan peserta didik kelas IV SD NU Sleman Yogyakarta. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi non partisipant, wawancara semi 

terstruktur, dan dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan dengan reduksi data 

yang dilakukan secara sistematis, kemudian display data berupa uraian deskriptif 

yang panjang, dan yang terakhir diberikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kondisi kepercayaan diri peserta 

didik di SD NU Sleman Yogyakarta sudah cukup baik namun masih ada 

sebagaian peserta didik yang memeiliki kepercayaan diri rendah dengan ciri-ciri 

malu-malu, bersikap tertutup, sulit untuk berkomunikasi, pendiam, takut dan ragu 

untuk tampil di depan umum. Kepercayaan diri peserta didik dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu pola asuh keluarga, teman sebaya dan lingkungan sekolah. 

2) Bentuk-bentuk kreativitas yang dilakukan oleh Guru PAI dalam meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik adalah: a) memberikan motivasi, b) memberikan 

apresiasi, c) membangun komunikasi aktif, d) melakukan pendekatan kepribadian, 

e) berkerjasama dengan guru dan orangtua peserta didik. Langkah-langkah 

kreativitas Guru PAI dalam menngkatkan keprcayaan diri adalah melalui proses 

pembelajaran, kegiatan keagamaan dan kegiatan ekstrakurikuler.3) Hasil dari 

kreativitas guru dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik terdiri dari a) 

berani tampil di depan umum, b) optimis, c) tanggungjawab, d) terbuka dan aktif 

berkomunikasi. 

 

Kata Kunci: Kreativitas Guru PAI, Kepercayaan Diri 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ  بِسْمِ اللهِ الرَّ

داً  رَسُوْلُ   الحََمْدُ لِلهِّ رَبِّ الْعَا لمَِيْنَ،  اشَْهَدُ  انَْ لاَ  اِلَهَ  إلِاَّ  اللهُ  وَ  اشَْهَدُ  انََّ  مُحَمَّ

 اللهِ 

دٍ  وَ  ُ  وَالسَّلامَُ  عَلَى اشَْرَفِ الْأنْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ مُحَمَّ عَلَى الَِهِ  وَاصَْحَابِهِ  وَالصَّلاةَ

ابَعْدُ   اجَْمَعِيْنَ، امََّ

Puji dan Syukur selalu penulis panjatkan kehadirat Allah Ya Qadiir Yang 

Maha Kuasa atas semua kehendak-Nya. Senantiasa memberikan keimanan, 

kenikmatan sehat dan juga nikmat kesempatan yang sangat luar biasa ini, dalam 

perjalanan yang cukup panjang penulis berjuang untuk akhirnya terselesaikan 

skripsi ini. Waktu demi waktu berlalu tak pernah lepas dari kuasa dan karunia-

Mu. 

Sholawat beriring salam senantiasa tercurahkan kepada baginda yang 

mulia Nabi Agung Muhammad saw. Yang senantiasa menjadi suri tauladan bagi 

seluruh alam, semangatnya dalam berdakwah tak pernah pudar walau banyak 

halangan dan rintangan, yang menjadi penyemangat diri ini untuk terus belajar. 

Panjang perjalanan akhirnya selesai sudah karya skripsi ini, rasa sakit yang 

ku alami ketika mengerjakan karya ini menjadi sedikit hambatan untuk 

menyelesaikannya. Rasa sakit dari penyakit ini tak lepas membuat patah semangat 

untuk terus menulis kata demi kata pada skripsi ini. Berkah do’a dari orang tua, 

guru dan kawan-kawan semua menjadi semangat motivasi tersendiri. 

Sekuat apapun perjuangan ini tentu masih jauh dari sempurna. Begitu pula 

dengan karya sederhana ini. Masih banyak kekurangan dalam tata penulisan 

didalamnya. Oleh karena itu masukan dan saran dari pembaca sangat berarti untuk 

kedepannya. Serta hanyalah ucapan terimakasih yang dapat penulis sampaikan 

kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian terpenting bagi kehidupan manusia 

yang diharapkan dapat mewujudkan cita-cita bangsa. Tujuan pendidikan untuk 

membantu peserta didik mengenali dan mengembangkan potensi yang ada 

dalam dirinya. Denga pendidikan yang baik diharapkan peserta didik mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga mampu meningkatkan 

kualitas diri menjadi pribadi yang mandiri, dewasa, luwes, dan 

bertanggungjawab.1  

Kualitas dan hasil perkembangan peserta didik banyak dipengaruhi 

oleh karakteristik dirinya sebagai individu. Setiap individu mempunyai 

lingkungan dan latarbelakang yang berbeda-beda, sehingga hal tersebut 

mempengaruhi kepribadian dan rasa percaya dirinya dalam berinterkasi 

dengan lingkungannya, terutama lingkungan belajarnya.2 Dengan memiliki 

kepercayaan diri yang kuat perserta didik akan dapat meningkatkan 

perkembangan potensi dirinya, baik oleh dirinya sendiri maupun lingkungan 

yang akan membantu pencapaiannya. 

 Percaya diri merupakan salah satu aspek kekuatan jiwa yaitu suatu 

keyakinan seseorang terhadap kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan 

                                                           
1  Lestari, dkk. “Peningkatan Percaya Diri Siswa Menggunakan Layanan Bimbingan 

Kelompok Melalui Pendekatan Person Centered”, dalam Jurnal Bimbingan Konseling Universitas 

Negeri Yogyakarta, Vol. 1 No. 1 ( April 2017), hal. 238. 
2  Henny Puspitarini, Membangun Rasa Percaya Diri Anak, (Jakarta : PT Elex Media 

Komputindo, 2013), hal. 6. 
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tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di 

dalam hidupnya.3 Keyakinan akan kemampuan yang dimiliki merupakan 

bekal yang sangat mendasar bagi seseorang dalam kehidupan untuk mencapai 

cita-cita yang telah ditentukan. Sebab orang yang percaya diri biasanya 

mempunyai inisiatif, kreatif dan optimis terhadap masa depan, mampu 

menyadari kelemahan dan kelebihan diri sendiri, berpikir positif, menganggap 

semua permasalahan pasti ada jalan keluarnya.4  

Kepercayaan diri dimiliki oleh semua orang tidak terkecuali peserta 

didik yang duduk di bangku sekolah dasar. Kepercayaan diri sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik yang dalam perjalanannya menuntut ilmu untuk 

mewujudkan aktualisasi diri yang positif di sekolah. Apabila seorang peserta 

didik mempunyai rasa percaya diri yang kuat maka peserta didik akan 

senantiasa belajar untuk tetap berpandangan positif terhadap sesuatu dan siap 

menghadapi tantangan yang akan terjadi dengan bersikap pantang menyerah 

serta menganggap kegagalan bukan suatu yang menyedihkan, akan tetapi 

menjadi langkah untuk menuju sebuah keberhasilan.  

Pada kenyatannya tidak semua peserta didik memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi. Rasa minder, malu, takut dan lain-lain menjadi sebuah kendala 

besar bagi peserta didik dalam berinteraksi baik dalam proses pembelajaran di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Dikarenakan rasa 

tidak percaya diri tersebut mengakibatkan peserta didik menutup diri, kurang 

                                                           
3  Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2005), 

hal. 6.  
4   Agus Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (PT. Refika Aditama: Bandung, 

2007), hal. 206. 
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mendapat informasi bahkan terisolir dari lingkungannya. Hal tersebut tentu 

saja dapat menjadi kendala yang cukup besar dalam proses belajar mereka.  

Guru PAI merupakan tenaga kependidikan yang mengajarkan materi 

keagamaan juga memiliki peranan penting dalam membantu membentuk 

kepribadian peserta didik. Sesuai dengan peraturan Menteri Agama RI nomor 

16 tahun 2016 pasal 1 ayat 7 yaitu guru Pendidikan Agama Islam adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar membimbing, 

mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik.5  

Guru PAI sebagai salah seorang pelaku utama dalam pendidikan dan 

pembelajaran mengemban tugas mulia dan banyak sekali, baik sebagai 

seorang individu maupun sebagai anggota masyarakat. Dalam pembelajaran 

guru harus memahami terlebih dahulu bahwa prinsip mengajar adalah 

mempermudah dan memberikan motivasi peserta didik dalam belajar. Begitu 

pula dalam hal membentuk kepribadian peserta didik, langkah awal yang 

harus dilakukan guru adalah bagaimana cara guru untuk membentuk 

kepercayaan diri yang cukup bagi peserta didik. Sehingga proses pembelajaran 

akan berjalan secara efektif dan tujuan pendidikan itu sendiri akan terwujud. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti di kelas IV 

SD NU Sleman Yogyakarta diketahui bahwa masih ada sebagian peserta didik 

di kelas IV yang memiliki kepercayaan diri yang rendah. Hal ini dilihat dari 

gejala-gejala yang tampak dalam proses pembelajaran diantaranya tidak berani 

                                                           
5   Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat 7. 
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mengungkapkan pendapat, tertutup, sulit berkomunikasi, ragu-ragu dan 

merasa grogi saat ditunjuk guru untuk tampil di depan kelas. Dalam 

pembelajaran sebagian peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah 

kurang aktif cenderung memiliki prestasi yang rendah.6 Hal ini disebabkan 

karena peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah, akan selalu 

berpikiran negatif terhadap dirinya, dan menganggap dirinya tidak bisa. 

Mereka kesulitan untuk mengungkapkan perasaan, fikiran, maupun gagasan 

atau pendapatnya kepada orang lain di depan umum (lingkup pembelajaran). 

Mereka selalu diam, malu, merasa rendah diri (minder) bahkan merasa takut 

untuk berbicara atau bertindak. Oleh karena itu hasil pembelajaran yang 

dicapai kurang maksimal sehingga tujuan pendidikan yang ingin dicapai 

menjadi terhambat dan sulit untuk terwujud.7 

Terkait dengan  hal tersebut, sudah menjadi tugas dan kewajiban 

seorang Guru PAI untuk meningkatkan kualitas rasa percaya diri peserta didik 

di sekolah. Namun pada kenyataannya dalam membangun sikap percaya diri 

peserta didik, tidak semua guru mampu melakasanakan tugas tersebut, terlebih 

lagi subjek yang dihadapi adalah anak-anak yang masih dalam usia dini. 

Dimana pada usia tersebut mereka sangat senang sekali bermain atau 

melakukan aktivitas - aktivitas yang di luar kontrol, mudah bosan dan jenuh. 

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah kreativitas dari seorang Guru PAI dalam 

                                                           
6   Hasil Observasi Pra Penelitian Mata Pelajaran PAI Kelas IV di SD NU Sleman 

Yogyakarta, Pada Hari Rabu, 15 Januari 2020 pukul 08.00 WIB.   
7   Hasil wawancara Pra Observasi dengan Bapak M.Irzaqun Nafiin, Selaku Guru PAI di 

SD NU Sleman Yogyakarta Pada hari Rabu, 15 Januari 2020 pukul 10.00 WIB.  
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mengemas pembelajaran di kelas maupun di luar kelas dalam rangka 

membentuk kepribadian yang baik bagi peserta didik.  

Guru yang kreatif selalu menemukan berbagai cara dalam melakukan 

pendekatan kepada peserta didik yang memiliki karakteristik yang berbeda-

beda.8 Dengan adanya kreativitas dari Guru PAI diharapkan kepercayaan diri 

peserta didik yang masih rendah akan terbangun kembali. 

Berkaitan dengan latar belakang diatas, peneliti merasa tertarik untuk 

meneliti lebih dalam mengenai “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Meningkatkan Sikap Kepercayaan Diri Peserta Didik Di SD 

Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, peneliti merumuskan beberapa 

pokok permasalahan sebagai berkut : 

1. Bagaimana kondisi kepercayaan diri peserta didik kelas IV di SD NU 

Sleman Yogyakarta ? 

2. Bagaimana kreativitas Guru PAI dalam meningkatkan sikap kepercayaan 

diri peserta didik kelas IV di SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta?  

3. Bagaimana Hasil dari kreativitas Guru PAI dalam mningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik kelas IV di SD NU Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah yang ada pada judul penelitian 

ini, peneliti memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu : 

                                                           
8  Jamal Ma’mur A., Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif, (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2010), hal. 27-28.  
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1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui kondisi kepercayaan diri peserta didik kelas IV di SD NU 

Sleman Yogyakarta 

b. Mengetahui kreativitas yang dilakukan Guru PAI dalam meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik kelas IV di SD Nahdlatul Ulama Sleman 

Yogyakarta. 

c. Mengetahui hasil dari kreativitas Guru PAI dalam meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik kelas IV di SD NU Sleman Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretik-Akademik 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi menambah 

khasanah keilmuan dalam Pendidikan Islam khususnya yang 

berkaitan dengan peningkatan sikap kepercayaan diri peserta ddik 

melalui kreativitas guru Pendidikan Agama Islam. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai bahan referensi atau sumber rujukan bagi peneliti lain 

dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

2) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, penelitian ini kiranya 

dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk memahami dan 

mengembangkan kreativitas seorang guru Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan sikap kepercayaan diri siswa. 

3) Bagi peneliti, penelitian ini berperan untuk memberikan 

pengetahuan dan  pengalaman secara langsung mengenai 
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pelaksanaan kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan sikap kepercayaan diri siswa. 

4) Bagi pembaca secara umum, hasil penelitian yang diperoleh 

diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan baik secara 

teori maupun praktek tentang kreativitas guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan sikap kepercayaan diri siswa. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pencarian dan penelusuran terhadap penelitian-penelitian 

yang telah ada, terdapat beberapa karya ilmiah yang menurut peneliti relevan 

dengan apa yang ditulis peneliti dan dapat dijadikan sebagai bahan dan 

saduran yang memadai dalam penyusunan serta mengelaborasi lebih jauh 

terhadap penelitian ini juga memberikan kontribusi wacana terhadap skripsi 

ini. Selain itu, kajian pustaka ini juga digunakan untuk menghindari adanya 

pengulangan dan sekaligus membatasi ranah penelitian yang sedang diteliti. 

Peneliti menemukan beberapa referensi karya ilmiah yang peneliti kaji 

diantaranya : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Inayatul Hidayah, jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 dengan judul “Kreativitas Guru 

PAI Dalam Mengembangkan Materi Fikih Wanita (Menstruasi) Melalui 

Kajian Kitab Risalah Haidl Di Kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen”. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Kreativitas guru dalam 

mengembangkan materi fikih wanita (menstruasi) melalui kajian Kitab 
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Risalah Haidl berdasarkan ciri aptitude sudah terlihat, namun masih perlu 

pengembangan lagi. Dan berdasarkan ciri non atitude, guru sudah 

menunjukkan sikap kreatif yang terlihat dalam menyampaikan 

pembelajaran dan usaha dalam meningkatkan pengetahuan yang 

berhubungan dengan menstruasi. (2) Hasil yang dicapai oleh guru dalam 

mengembangkan materi fikih wanita (menstruasi) melalui kajian kitab 

risalah haidl yaitu pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. 

Indikator hasil tersebut adalah secara kognisi, siswa dapat memecahkan 

masalah atau soal yang diberikan oleh guru mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran, dan hasil yang paling penting 

adalah pengalaman atau penerapan pengetahuan dalam kehidupan 

mereka.9 

Persamaannya adalah terletak pada objek penelitian yaitu sama-

sama membahas tentang kreativitas Guru PAI dan subjek penelitian yaitu 

guru dan peserta didik. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan 

lokasi penelitian. Fokus penelitian diatas yaitu pengembangkan materi 

pembelajaran fikih di kelas sedangkan fokus penelitian yang dilakukan 

peneliti tentang peningkatan sikap kepribadian peserta didik yaitu 

pelaksanaan kreativitas Guru PAI dalam meningkatkan  kepercayaan diri 

peserta didik di lingkungan sekolah. 

                                                           
9   Inayatul Hidayah, “Kreativitas Guru PAI Dalam Mengembangkan Materi Fikih Wanita 

(Menstruasi) Melalui Kajian Kitab Risalah Haidl Di Kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen”, 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Hidayah, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018 dengan judul “Kreativitas Guru 

PAI Dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Pada Peserta Didik 

Di SD Muhamadiyah Prambanan”. Penelitian ini menunjukkan bahwa : 

(1) pelaksanaan kreativitas Guru PAI dalam pembentukan karakter 

tanggung jawab dapat ditemukan dalam beberapa hal; (a) memulai dengan 

tugas-tugas sederhana, (b) menebus kesalahan saat berbuat salah, (c) 

konsekuensi terhadap segala sesuatu, dan (d) berdiskusi tentang 

pentingnya  tanggung jawab. (2) metode yang digunakan adalah Metode 

Live In yang diterapkan di dalam pembelajaran dan di luar pembelajaran 

(kegiatan pengembangan PAI). 10 

Persamaannya adalah terletak pada objek penelitian yaitu sama-

sama membahas tentang kreativitas Guru PAI dalam pembentukan 

karakter siswa serta subjek penelitian yaitu Guru PAI dan peserta didik. 

Perbedaannya adalah pada fokus penelitian dan lokasi penelitian. Dimana 

fokus penelitian di atas adalah pembentukan karakter tanggung jawab 

peserta didik, sedangkan pada penelitian ini peneliti adalah pada 

peningkatan sikap kepercayaan diri peserta didik. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Sandra Kusuma Astuti,  jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

                                                           
10  Nurul Hidayah, “Kreativitas Guru PAI Dalam Pembnetukan Karakter Tanggung Jawab 

Pada Peserta Didik Di SD Muhamadiyah Prambanan”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2018.  
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tahun 2019 tentang “Konseling Individu Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Broken Home Di Mts Negeri 1 Bantul 

Yogyakarta”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan konseling 

individu untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa broken home terdiri 

dari beberapa tahap yaitu : (1) tahap perencanaan ; mengidentifikasi siswa, 

mengatur waktu pertemuan, mempersiapkan tempat dan perangkat teknis, 

menetapkan fasilitas layanan, menyiapkan kelengkapan administrasi. (2) 

tahap pelaksanaan ; siswa dipanggil, siswa memenuhi panggilan. (3) tahap 

evaluasi, (4) tahap tindak lanjut (5) tahap laporan.11 

Persamaan dengan penelitian yang akan ditulis oleh peneliti adalah 

sama-sama membahas tentang kepercayaan diri peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya adalah terletak pada cara guru BK yang menggunakan 

konseling individu untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, 

sedangkan pada penelitian yang akan peneliti tulis adalah kreativitas Guru 

PAI dalam meningkatkan keprcayaan diri peserta didik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa beberapa penelitian di atas 

sama-sama terdapat persamaan dan perbedaan dalam pembahasan namun 

belum ditemukan penelitian yang sama-sama membahas tentang kreativitas 

guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta 

didik di SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta. Oleh karena itu, kiranya 

penelitian ini patut dan layak diangkat untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

                                                           
11 Sandra Kusuma Astuti, “Konseling Individu Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswa Broken Home Di Mts Negeri 1 Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Bimbingan Komseling 

Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti, penelitian ini dapat menjadi pelengkap dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1) Kreativitas Guru  

a. Pengertian Kreativitas 

 Kreativitas berasal dari kata kreatif menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) artinya kemampuan untuk menciptakan, sesangkan 

kreativitas adalah kemampuan untuk berkreasi, daya cipta.12 Kreativitas 

merupakan hasil dari daya cipta yang dilakukan oleh seseorang. Kreatif 

sering digambarkan dengan kemampuan berpikir kritis dan banyak ide, 

serta gagasan. Orang kreatif melihat hal sama, tetapi melalui cara 

berpikir yang berbeda.13  

 Kreativitas menurut Rahmat Aziz dalam bukunya merupakan 

interaksi antara sikap, proses, dan lingkungan dimana seseorang atau 

sekelompok orang menghasilkan suatu karya yang dinilai baru dan 

berguna dalam konteks sosialnya.14 Sedangkan menurut Gullford yang 

dikutip oleh utami munadar,” kreativitas melibatkan proses belajar 

secara divergen, yaitu kemampuan untuk memberikan berbagai 

alternative jawaban berdasarkan informasi yang diberikan.15 

                                                           
12   Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan Ke-5, (Jakarta : Balai 

pustaka, 2016), hal. 219. 
13  Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), hal. 154.  
14  Rahmat Aziz, Psikologi Pendidikan: Pengembangan Kreativitas Dalam Praktik 

Pembelajaran, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 12. 
 15  Utami Munandar, Kreatifitas dan Keterbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif 

dan Bakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 24  
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 Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menemukan dan menciptakan sesuatu hal yang baru, cara-cara baru, 

model baru yang berguna bagi dirinya dan masyarakat. Hal ini tidak 

perlu selalu sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada sebelumnya, 

tetapi individu menemukan kontruksi baru, hubungan baru, konstruk 

baru yang memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaan 

sebelumnya.16  

 Dengan beberapa pendapat yang dikemukaan para ahli di atas 

mengenai makna dari kreativitas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

merupakan kemampuan untuk menciptakan ide atau gagasan baru yang 

menarik sebagai terobosan yang berguna untuk menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi.  

b. Ciri-ciri Guru Kreatif  

 Kreativitas guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

menciptakan gagasan-gagasan atau ide-ide baru yang berkaitan dengan 

pembelajaran dengan tujuan membangun pemberdayaan, penguatan dan 

pengembangan bakat peserta didik sebagai penunjang kesuksesan.  

 Seorang guru kreatif menjadi model spontanitas pemikiran dan 

keterbukaan terhadap ide-ide baru yang mereka inginkan bagi peserta 

didik. Kebaruan yang diciptakan guru dapat meningkatkan manfaat 

akademis bagi peserta didik, serta menunjukkan keistimewaannya, 

                                                           
 16  Nana Syaodih Sukma Dinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT. 

Remja Rosdakarya, 2004) cet ke 2, hal. 104.  
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eksentrik, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, serta 

peserta didik akan merasakan kenyamanan saat guru tersebut mengajar.17 

 Seorang guru dapat dikatakan kreatif apabila terdapat unsur-unsur 

kreatifitas dalam pembelajaran, baik dari segi pengelolaan kelas, 

pemanfaatan media dan inovasi dalam mengunakan strategi belajar. 

Adapun beberapa ciri – ciri guru yang berepribadian kreatif dan 

profesional seperti yang dikemukakan oleh Andhi Yudha adalah 

“fleksibel, disiplin, optimal, responsif, respek, empatik, cekatan, nge-

frend., humoris, suka dengan anak, inspiratif, lembut dan anak adalah 

amanah.”18 

 Menurut Erwin Widiasworo dalam bukunya terdapat beberapa ciri-

ciri lain dari seorang guru yang kreatif antara lain sebagai berikut: 

1) Mampu menciptakan ide baru 

 Kreatif identik dengan sebuah penemuan ide baru. Dengan 

menciptakan dapat dikatakan bahwa guru kreatif adalah guru yang 

mampu menemukan sebuah ide baru yang bermanfaat. Ide ini dapat 

muncul dengan tidak terduga (spontan) ataupun melalui perencanaan. 

Namu perlu diketahui bahwa untuk dapat menciptakan ide guru harus 

banyak belajar guna menambah wawasan yang akan menjadikan 

                                                           
17  Elaine K. McEwan, 10 Karakter Yang Harus Dimiliki Guru Yang Sangat Efektif, 

(Jakarta Barat: PT Indeks, 2014), hal. 72.  
 18  Andhi Yudha Asfandiyat, Kenapa Guru Harus Kreatif ,(Bandung: Mizan Pustaka, 

2009), hal. 20-25.  
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pemikirannya berkembang. Karena jika tidak, akan sulit bagi guru 

untuk menciptakan ide-ide baru yang segar.19 

2) Tampil beda 

 Guru kreatif akan terlihat berbeda penampilannya saat mengajar 

dengan guru lain yang minim ide atau tidak kreatif. Mereka cenderung 

memiliki ciri khas tersendiri karena memang penuh dengan sesuatu 

yang baru, yang terkadang hal tersebut tidak pernah terpikirkan oleh 

guru-guru lainnya.20 

3) Fleksibel 

 Guru yang kreatif tentu saja sangat menghindari sifat kaku pada 

dirinya. Guru yang kreatif lebih mengedepankan kondisi daripada harus 

selalu melaksanakan rencana yang telah ia buat sebelumnya. tentunya 

dengan begitu mereka memiliki kemampuan memahami siswanya 

dengan lebih baik, memahami karakter siswa, memahami gaya belajar 

siswa dan tentunya memahami apa yang diharapkan oleh siswa dari 

setiap kegiatan pembelajarannya.21 

4) Mudah Bergaul 

 Guru yang kreatif mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan yang sedang ditempatinya. Sehingga dengan 

begitu mudah bagi guru untuk bergaul atau merebut hati siswanya. 

Kemampuan ini harus selalu mereka tunjukkan secara profesional 

                                                           
19  Erwin Widiasworo, Rahasia Menjadi Guru Idola: Panduan Memaksimalkan Proses 

Belajar Mengajar Secara Kreatif dan Interaktif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 72 
20  Erwin Widiasworo, Rahasia Menjadi ...hal. 72. 
21  Ibid., hal.72.  



15 
 

ketika guru di dalam kelas atau di luar kelas. Guru tidak boleh terlalu 

menjaga gengsi, karena hal tersebut akan membuat siswa sungkan dan 

enggan untuk mendekati guru. Bersikap layaknya sahabat adalah sikap 

yang tepat untuk membuat siswanya nyaman bergaul dengan guru.22 

5) Menyenangkan 

 Setiap orang pasti suka dengan orang yang menyenagkan, 

termasuk siswa. Baik siswa aktif atau terlebih siswa pasif akan lebih 

suka dengan guru yang menyenangkan daripada guru yang 

menyeramkan. Ciri ini selalu ditunjukkan dengan sikap dan selera 

humor yang dimiliki oleh seorang guru. Humor ini nantinya akan 

digunakan guru untuk membuat suasana kelas menjadi lebih cair dan 

pastinya menyenangkan.23 

6) Senang Melakukan Eksperimen 

Guru yang kreatif memiliki rasa ingin tahu yang kuat. Mereka 

selalu tertantang untuk membuat hal-hal baru dengan eksperimen yang 

dilakukannya. Eksperimen tersebut bisa berupa metode pembelajaran 

atau hal lainnya. Intinya eksperimen ini dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuannya menjadi seorang guru. Guru yang memiliki ciri ini 

ditandai dengan mereka yang tidak pernah jenuh untuk mencoba 

sesuatu yang baru, yang belum pernah ia lakukan, jika berhasil akan 

                                                           
22  Ibid., hal.73.   
23  Ibid., hal.73.   
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menjadi sesuatu yang patut diteruskan, jika tidak akan ia evaluasi dan ia 

jadikan bahan pembelajaran untuk mencapai ssuatu yang lebih baik.24 

7) Cekatan 

Guru kreatif bekerja dengan cekatan agar dapat menangani 

berbagai masalah dengan cepat dan baik. Ia tidak akan suka menunda-

nunda  suatu pekerjaan. Setiap masalah yang dihadapi akan diselesaikan 

dengan cepat.25 

2) Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas 

memiliki ciri Islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang 

kajiannya lebih memfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan Al 

Quran dan hadis.26 Dengan redaksi yang agak singkat, ilmu Pendidikan 

Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan Islam. Islam pada 

hakikatnya membawa ajaran- ajaran yang bukan hanya mengatur satu 

segi, tetapi mengenai berbagai segi kehidupan manusia. Sumber dari 

ajaran-ajaran yang mengambil berbagai aspek itu ialah Al Quran dan As 

Sunnah.27 

 Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

Islam adalah rangkaian proses sistematis, terencana, dan komprehensif 

                                                           
24  Ibid., hal.74.  
25  Erwin Widiasworo, Rahasia Menjadi Guru Idola: Panduan Memaksimalkan Proses 

Belajar Mengajar Secara Kreatif dan Interaktif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 74. 
 26  Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis-Filosofis Dan Aplikatif-Normatif, 

(Jakarta : Amzah, 2013), hal. 25.  
 27  Abudin Nata, Ilmu Pendidikn Islam Dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2009), Hal. 17-18.  
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dalam upaya mentransfer niali-nilai kepada para peserta didik serta 

mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka sehingga mampu 

melaksanakan tugasnya di muka bumi dengan sebaik-baiknya sesuai 

dengan nilai-nilai Ilahiyah yang didasarkan pada Al Quran dan hadis di 

semua dimensi kehidupan.28  

b. Prinsip-Prinsip Pendidikan Agama Islam 

 Menurut Mansyur dalam bukunya menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa prinsip dalam Pendidikan Agama Islam yakni: 

1) Pendidikan merupakan proses pemberian bantuan pencapaian 

tingkat kesempurnaan yaitu manusia yang mencapai tingkat 

keimanan, berilmu yang disertai dengan amal shaleh. 

2) Sebagai model yakni Rasulullah sebagai uswatun hasanah yang 

dijamin oleh Allah karena mempunyai akhlak mulia. 

3) Pada diri manusia terdapat potensi baik dan buruk atau negatif, 

misalnya lemah, tergesa-gesa, berkeluh-kesah.29  

Dengan prinsip Pendidikan Agama Islam tersebut maka, 

pendidikan ditujukan dalam rangka untuk membangkitkan potensi 

yang baik pada anak dan mengurangi potensi buruk. 

c. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 

 Menurut samsul nizar membagi dasar pendidikan agama islam 

menjadi tiga sumber, yaitu sebagai berikut: 

                                                           
 28  Minarti, Pendidikan Islam, ...hal. 33  
 29   Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2011), Hal. 328. 
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1) Al-Quran. Yakni kalam Allah SWT yag diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dalam bahasa arab guna  menjalankan jalan 

hidup yang membawa kemaslahatan bagi umat manusia 

(Rahmatallil‘alamin) baik di dunia maupun di akhirat. 

Pelaksanaan pedidikan islam harus senantiasa mengacu pada 

sumber yang termuat dalam Al-Quran. 

2) Sunnah. Keberadaan sunnah Nabi tidak lain adalah sebagai 

penjelas dan penguat hukum-hukum yang ada di dalam Al Quran, 

sekaligus sebagai pedoman bagi kemaslahatan hidup manusia 

dalam semua aspeknya. 

3) Ijtihad. Pentingnya tidak lepas dari kenyataan bahwa pendidikan 

islam di suatu sisi dituntut agar senantiasa sesuai dengan 

dinamika zaman dan IPTEK yang berkembang dengan cepat. 

Sementara di sisi lain dituntut agar tetap mempertahankan 

kekhasannya sebagai sebuah sistem pendidikan yang berpijak 

pada nilai-nilai agama.30 

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan islam bertujuan mengembangkan pemikiran seseorang, 

mengatur tingkah laku dan emosinya lalu mengarahkan secara benar 

sesuai dengan ajaran agama islam. Maka tujuan kita adalah mendidik 

seseorang menjadi ahli ibadah yang shalih, karena al-quran 

menganggap ibadah adalah senuah amalan dan amalan adalah ibadah. 

                                                           
 30  Wiji Hidayati, “Jurnal Pendidikan Islam: Peran Dan Tantangan PAI Di Era Global”, 

Dalam Jurnal, Vol.XII No 1 (Juni 2005), hal.64  
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Dan mengikat hubungan antara jiw dan fisik, antara langit dan bumi, 

antara dunia dan akhirat denga  sistem yang unik dan bentuk yang 

tepat.31 

e.  Fungsi pendidikan agama islam 

Fungsi Pendidikan Agama Islam secara makro adalah memelihara dan 

mengembangkan fitrah dan sumber daya insani yang ada pada subjek 

didik menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai 

dengan norma Islam. Atau dengan istilah lain yang lazim digunakan 

yaitu menuju terbentuknya kepribadian muslim. Dengan demikian ada 

beberapa fungsi agama islam: 

1) Mengembangkan wawasan yang tepat dan benar mengenai jati 

diri manusia, alam sekitarnya dan mengenai kebesaran ilahi, 

sehingga tumbuh kreativitas yang benar. 

2) Mensucikan diri manusia dari syirik dan berbagai sikap hidup dan 

perilaku yang dapat mencemari fitrah kemnusiaannya, dengan 

menginternalisasikan nilai-nilai insani dan ilahi pada subjek didik. 

3) Mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menopang dan 

memajukan kehidupan baik individu maupun sosial.32 

 Berdasarkan pada definisi tentang kreativitas guru dan definisi 

tentang pendidikan agama islam, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa yang dimaksud dengan kreativitas Guru PAI adalah kemampuan 

seorang Guru PAI dalam menciptakan suatu gagasan-gagasan atau ide-

                                                           
 31  Syaikh Khalid Abdurahman Al-Ikk, Pedoman Pendidikan Ana:Menurut Al-Quran San 
Sunnah, (Solo:Al-Qowam, 2010), Hal. 284  
 32  Mansur, Pendidikan Islam Anak Usia Dini,... hal. 134  
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ide baru yang berkaitan dengan pembelajaran agama islam dengan 

yujuan membimbing peserta didik ke arah pencapaian kedewasaan serta 

terbentuknya insan kamil. 

3) Kepercayaan Diri 

a. Pengertian kepercayaan diri 

 Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap 

segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut 

membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di 

dalam hidupnya.33 Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak, 

maupun orang tua, secara individu maupun kelompok. 

 Lauster menyatakan bahawa kepercayaan diri merupakan 

keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri sehingga seseorang tidak 

terpengaruh oleh orang lain. Kepercayaan diri merupakan sifat 

kepribadian yang sangat menentukan dan saling mempengaruhi satu 

sama lain. Kepercayaan diri memepengaruhi sikap hati-hati, 

ketergantungan, ketidakserakahan, toleransi dan cita-cita. Rasa percaya 

diri adalah salah satu diantara aspek-aspek kepribadian yang penting 

dalam kehidupan manusia.34 

 Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. Kepercayaan 

diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan 

akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang 

                                                           
33  Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2005), 

hal. 6.  
34  Peter Lauster, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 4.  
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lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup 

toleran, dan bertanggung jawab.35  

 Orang yang memiliki kepercayaan diri akan menghargai dirinya 

sendiri. Artinya dia memilikicara pandang yang positif terhadap 

dirinya. Rasa percaya diri yang tinggi muncul dari tinggi penghargaan 

diri seseorang atau sering dikenal dengan self esteem. Rasa tidak 

percaya diri muncul karena kita sering kali berfokus pada kekurangan 

kita, baik itu mengenai pengalaman-pengalaman kita yang buruk 

ataupun peristiwa yang membuat kita malu.36 

 Dunia pendidikan salah satu indikator penting berkaitan dengan 

berhasilnya pendidikan karakter pada anak didik adalah menunjukkan 

sikap percaya diri. Sikap percaya diri ini muncul karena terbangun 

sikap berpikir positif dalam menghadapi kehidupan. Tanpa ada rasa 

percaya diri maka seseorang hanya akan dihantui keragu-raguan ketika 

ia akan melangkah ata bahkan pada saat melangkah.37  

 Berdasarkan pemaparan di atas diperoleh kesimpulan bahwa 

kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian seseorang  yang yakin 

terhadap kemampuan  dirinya sendiri yang kemudian  melahirkan  motivsi  

terhadap  diri  sendiri untuk dapat  mencapai  tujuan  hidupnya. Sedangkan 

                                                           
35   M. Nur Ghufron & Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), hal. 34.  
36    Gian Sugiana Sugara, Seni Memprogram Ulang Pikiran Bawah Sadar, (Jakarta: 

Indeks, 2013), hal. 69 
37   A. Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia Revitalisasi 

Pendidikan Karakter Terhadap Keberhasilan Belajar Dan Kemajuan Bangsa, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hal. 69  
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tidak percaya diri berarti tidak adanya keyakinan dalam diri tergadap 

kemampuan yang dimiliki untuk bisa mencapai tujuan hidupnya. 

b. Aspek-aspek kepercayaan diri 

 Seseorang yang memiliki kepercayaan diri adalah yang 

menghargai dirinya sendiri dan memiliki cara pandang positif terhadap 

dirinya. Karena rasa percaya diri muncul dari penghargaan diri 

seseorang terhadap dirinya sendiri.38 

 Menurut Lauster orang yang memiliki kepercayaan diri yang 

positif adalah sebagai berikut: 

1) Keyakinan kemampuan diri, adalah sikap positif seseorang tentang 

dirinya, ia mampu secara sunguh-sungguh akan apa yang 

dilakukannya. 

2) Optimis, adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu 

berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan 

kemampuannya. 

3) Objektif, orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai 

dengan kebenaran yang semestinya bukan menurut kebenaran 

pribadi atau menurut dirinya sendiri. 

4) Bertanggung jawab, adalah kesediaan orang untuk menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

                                                           
38 Ibid., hal. 69  
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5) Rasional dan realistis, adalah analisis terhadap suatu masalah, 

sesuatu hal, dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran 

yang dapat diterima oleh akal dan sesuai kenyataan.39 

  Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki 

kepercayaan diri yang baik, dalam dirinya terdapat aspek-aspek 

keyakinan diri, optimis, objektif, bertanggungjawab, rasional dan 

realistis. Jika semua aspek tersebut terdapat dalam diri seseorang 

maka orang tersebut akan mampu membawa diri untuk berkembang 

dan maju ke arah peubahan yang lebih baik sesuai potensi yang 

dimilikinya. 

c. Ciri-ciri orang yang percaya diri 

 Seseorang yang memiliki atau tidak memiliki kepercayaan diri 

dapat diketahui dari perilaku, sikap, dan gerak-gerik tubuhnya. Berikut 

ini merupakan ciri-ciri orang yang memiliki percaa diri yang tinggi 

sebagai berikut. 

1) Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu 

2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai  

3) Mampu  menetralisir ketegangan yang muncul di dalam berbagai 

situasi 

4) Mampu  menyesuaiakan diri dan berkomunikasi diberbagai situasi 

5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 

penampilannya 

                                                           
39   Peter Lauster, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 35-36. 
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6) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup 

7) Memiliki keahlian atau ketrampilan lain yang menunjang 

kehidupannya 

8) Memiliki kemampuan bersosialisasi 

9) Memiliki latar pendidikan keluarga yang baik 

10) Selalu berkreasi positif dalam menghadapi berbagai masalah.40 

 Sedangkan orang yang tidak memiliki kepercayaan diri memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Mudah cemas dalam menghadapi persoalan 

2) Memiliki kekurangan atau kelemahan dari segi mental, fisik, sosial, 

ekonomi 

3) Sulit menetralisir timbulnya ketegangan di dalam suatu situasi 

4) Gugup dan kadang berbicara gagap 

5) Memiliki latar pendidikan keluarga yang kurang baik 

6) Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak kecil 

7) Kurang memiliki kelebihandalam bidang tertentu dan tidak tahu 

cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan tertentu 

8) Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari 

dirinya 

9) Mudah putus asa 

10) Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah 

11) Pernah mengalami trauma 

                                                           
40  Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2005), 

hal. 4. 
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12)  Sering berkreasi negatif dalam mengahadapi masalah.41 

 Kepercayaan diri yang berlebihan tidak selalu bersifat positif. 

Orang yang terlalu percaya diri sering tidak hati-hati dan 

seenaknya,tingkah lakunya sering menyebabkan konflik dengan orang 

lain, sering memberikan kesan kejam, dan lebih banyak 

lawandibandingkan kawan. Dalam hubugannya dengan oranglain, 

kepercayaan diri yang rendah terlihat sebagairasa malu, kebingungan, 

rendah hati yang berlebihan, kemasyhuran yang besar, kebutuhan yang 

berlebihan untuk pamer, dan keinginan yang berlebihan untuk dipuji.42 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan beberpa ciri-

ciri orang yang memiliki percaya diri yakni optimis, ambisi, kreatif, 

toleran, terbuka terhadap hal baru, tidak bergantung pada orang lain, 

dan memiliki kemantapan dalam kehidupan. Sedangkan ciri orang yang 

memiliki kepercayaan diri rendah akan terlihat merasa malu, tidak 

berani bertindak, kebingungan, rendah hati berlebihan, minder, dan 

keinginan untuk selalu dipuji atau mencari perhatian. 

d. Faktor-Faktor Pembentuk kepercayaan diri 

 Para ahli berkeyakinan bahwa kepercayaan diri bukanlah diperoleh 

secara instan, melainkan melalui proses yang berlangsung sejak dini, 

dalam kehidupan bersama orang tua. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pembentukan kepercayaan diri pada diri seseorang yatu: 

1) Faktor Gen dan Pola Asuh Orang tua 

                                                           
41   Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2005), 

hal. 5. 
42   Peter Lauster, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 14. 
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 Faktor gen memang sangat berpengaruh terhadap derajat 

percaya diri anak. Artinya, bisa jadi anak pemalu, penakut, suka 

minder, dan sebagaianya disebabkan karena ayah/ibunya demikian 

pula. Namun, berdasarkan penelitian faktor gen memiliki daya 

dukung sedikit presentasinya rendah, sekitar 20% sampai dengan 

40% saja dalam pembentukan karakter termasuk percaya diri. Faktor 

terbesaryang memengaruhi justru dari pola asuh yang diterapkan 

orangtuanya. Orantua cerdas memberi stimulus justru mampu 

menjadikan anaknya yang biasa malah melebihi ekspetasinya, 

cemerlang diluar dugaan. Sebaliknya, potensi yang luar biasa 

karunia Tuhan kepada anak, jika orang tua kurang bisa 

merangsangnya, sangat memungkinkan sang anak juga menjadi anak 

yang datar-datar saja, bahkan mengalami kemunduran.43 

2) Sekolah 

 Dalam lingkungan sekolah, guru memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membantu membentuk kepribadian anak termasuk di 

dalamnya kepercayaan diri. Guru adalah panutan utama bagi 

siswanya. Perilaku dan kepribadian seorang guru berdampak besar 

bagi pemahaman gagasan dalam pikiran siswa tentang diri mereka. 

Salah satu segi dalam pendidikan di sekolah, baik secara tertutup 

atau terbuka persaingan antar siswa dalam berbagai bidang telah 

menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan akademik mereka. 

                                                           
43  Henny Puspitarini, Membangun Rasa Percaya Diri Anak, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2013), hal. 49-50 
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Setiap kompetensi pasti ada pihak yang menjadi pemenang dan ada 

pihak yang kalah. Siswa yang sering menjadi pemenang dalam setiap 

kompetensi akan mudah mendapatkan kepercayaan diri dan harga 

diri.44 

3) Teman Sebaya 

 Kelompok teman sebaya adalah lingkungan sosial kedua 

setelah keluarga. Lingkungan dimana mereka terbiasa bergaul dan 

mengungkapkan ataumengekspresikan diri, perasaan maupun pikiran 

mereka pada orang lain. Dalam interaksi sosial yang dilakukan, 

populer atautidaknya individu dalam kelompok teman sebaya 

tersebut sanagt menentukan dalam proses pembentukan sikap 

percaya diri.45 

4) Masyarakat 

 Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satufaktor yang 

sangat berpengaruh dalam proses pembentukan kepribadian anak 

termasuk sikap percaya diri. Karena lingkungan sekitar sangat besar 

pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam 

kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 

lingkungan dimana anak itu berada. Lingkungan dapat membentuk  

kepribadian anak karena dalam kehidupan sehari-hari anak akan 

                                                           
44  Desmita, Psokologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 232.  
45  Ibid., hal. 224.  
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selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungan 

disekitarnya.46 

 Menurut Enung fatimah faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri adalah sebagai berikut : 

1) Pola Asuh 

 Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi banyak faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan diri, faktor pola asuh dan 

interaksi di usia dini merupakan faktor yang amat mendasar bagi 

pembentukan kepercayaan diri seseorang. Sikap orang tua akan 

diterima oleh anak sesuai dengan persepsinya pada saat itu. 

  Orang tua yang menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta dan 

kasih sayang serta kelekatan emosional yang tulus dengan anak 

akan mengakibatkan kepercayaan diri pada anak tersebut. Anak 

akan merasa bahwa dirinya berharga dan bernilai dimata orang tua. 

Di kemudian hari, anak tersebut akan tumbuh menjadi individu 

yang mampu menilai positif dirinya dan mempunyai harapan yang 

realistik terhadap diri, seperti orang tuanya meletakkan harapan 

realistik terhadap dirinya. 

2) Pola Pikir Negatif 

 Reaksi seseorang terhadap orang lain atau suatu masalah atau 

peristiwa sangat dipengaruhi oleh cara berpikirnya. Seseorang 

dengan kepercayaan diri yang rendah cenderung mempersepsi 

                                                           
46   Centi J.P., Mengapa Rendah Diri, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hal. 9. 
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segala sesuatu dari segi negatif. Ia tidak menyadari bahwa dari 

dalam dirinyalah semua negativisme berasal.47 

e. Meningkatkan Kepercayaan Diri 

 Menumbuhkan rasa percaya diri yang proporsional harus dimulai 

dari dalam diri sendiri. Hal ini sangat penting karena hanya dirinyalah 

yang dapat mengatasi rasa rendah diri yang dimiliki. Adapun beberapa 

cara untuk meningkatkan kepercayaan diri di sekolah adalah sebagai 

berikut: 

1) Memupuk keberanian untuk bertanya 

2) Peran aktif pendidik untuk bertanya kepada siswanya. 

3) Mengerjakan soal di depan kelas. 

4) Aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maupun organisasi 

sekolah. 

5) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar. 

6) Penerapan disiplin yang konsisten.48 

Sedangkan menurut Santrock untuk meningkatkan rasa percaya diri 

seseorang terdapat empat cara yaitu: 

1) Mengidentifikasi penyebab dari rendahnya rasa percaya diri dan 

domain-domain kompetensi yang penting. 

2) Dukungan emosional dan penerimaan sosial 

3) Prestasi 

                                                           
47 Enung Fatimah, Psikologi perkembangan: perkembangan peserta didik, (Bandung : 

Pustaka setia, 2006), hal. 150. 
48  Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2005), 

hal. 136.    
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4) Mengatasi masalah (coping).49 

Kepercayaan diri merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kesuksesan hidup seseorang, tak terkecuali peserta didik 

yang masih duduk di bangku sekolah dasar.kepercayaan diri yang kuat 

akan menimbulkan sikap positif dalam memandang diri pribadi pada 

peserta didik baik saat pelajaran berlangsung maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan seperangkat cara yang sistemaik, logis, 

dan rasional yang digunakan oleh peneliti ketika merencanakan, 

mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data untuk menarik 

kesimpulan.50 Dalam penelitian ini meliputi: 

1. Jenis Penelitian 

  Berdasarkan Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research) yang dilakukan di SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta. 

Sedangkan dari segi analisis datanya penelitian ini bersifat deskriptif-

kualitatif. Penelitian diskriptif yaitu penelitian yang menawarkan 

gambaran atau laporan rinci mengenai fenomena sosial, latar, dan 

pengalaman, kelompok dan sebagainya.51 Dalam penelitian deskriptif 

seseorang peneliti melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, 

                                                           
49  John W. Santrock, Edisi Keenam Adolfscence Perkembangan Remaja, (Jakarta : 

Erlangga, 2003), hal. 339. 
50  Hamidi, Metode Penelitian Dan Teknik Komunikasi; Pendekatan Praktis Penulisan 

Proposal Dan Laporan Penelitian, (Malang : UMM Press, 2010), Hal. 122  
51  Janet M. Ruane, Dasar-Dasar Metode Penelitian Panduan Riset Ilmu Sosial. 

(Bandung: Nusa Media, 2013), hal. 19. 
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yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat 

lebih mudah dipahami dan disimpulkan.52 Sedangkan penelitian kualitatif 

menurut Lexy J. Moloeng, merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian 

(contohnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,dan lain sebagainya) 

secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alami dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.53 Masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada di lapangan.54 

 Dalam hal ini yang sangat peneliti utamakan adalah mengungkap 

makna, yaitu makna dari proses penerapan kreativitas guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembelajaran kaitannya dengan peningkatan 

kepercayaan diri peserta didik di SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta 

secara mendalam. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan merupakan cara memandang atau memahami suatu 

fenomena yang terjadi dengan menggunakan berbagai macam disiplin 

ilmu. Sesuai dengan judul ini peneliti menggunakan pendekatan psikologi 

pendidikan. Hal ini dikarenakan psikologi pendidikan pada dasarnya 

adalah sebuah disiplin psikologi yang khusus mempelajari, meneliti, dan 

                                                           
52  Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2016), hal. 11.  
53  Andi Pratowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian,(Yogyakarta: A-Ruzz Media, 2011), hal. 23-24.  
54  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2013), Hal. 205  



32 
 

membahas seluruh tingkah laku manusia yang terlibat dalam proses 

pendidikan meliputi tingkah laku belajar, tingkah laku mengajar, dan 

tingkah laku belajar mengajar.55 

3. Objek dan subjek penelitian 

 Objek dalam penelitian adalah tentang bagaimana implementasi 

kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan sikap 

kepercayaan diri siswa dan metode yang digunakan dalam meningkatkan 

sikap kepercayaan diri peserta didik di SD Nahdlatul Ulama Sleman 

Yogyakarta. 

 Subjek penelitian adalah informan. Menurut Moloeng, informan 

merupakan orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian.56 Dalam 

menentukan subjek dari penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengambilan sampel berupa teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, yakni 

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang situasi sosial yang akan 

diteliti.57 Adapun yang akan dijadikan subjek adalah : 

a. Kepala SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta, sebagai pihak yang 

memberikan informasi mengenai gambaran umum sekolah, sejarah 

berdirinya serta hal-hal lain yang terkait dengan keadaan sekolah. 

                                                           
55  Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Praktek, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1997), Hal. 24  
56  Andi Pratowo, Metode penelitian kualitatif..., hal. 195  
57  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, (Bandung : Alfabeta, 2013), hal. 300  
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b. Guru Pendidikan Agama Islam SD Nahdlatul Ulama Sleman 

Yogyakarta yaitu Bapak Irzaqun Nafi’in S.Hum., salah satu Guru PAI  

selaku sumber informasi utama mengenai kreativitasnya dalam 

meningkatkan sikap kepercayaan diri peserta didik.  

c. Peserta didik kelas IV SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta 

sejumlah 7 anak yang dianggap mampu memberi jawaban atas 

informasi yang dibutuhkan peneliti mengenai kreativitas guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan sikap kepercayaan diri 

peserta didik. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

   Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data 

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan, dan perasaan.58 Secara garis besar observasi dibagi 

menjadi dua yaitu 1) observasi partisipan artinya peneliti merupakan 

bagian dari kelompok yang ditelitinya, dan 2) observasi non-partisipan 

artinya peneliti hanya sebagai pengamat dan tidak terlibat langsung 

terhadap apa yang ditelitinya.59  

  Peneliti memilih melakukan observasi non-partisipan atau hanya 

sebagai pengamat terhadap fenomena sosial yang ditelitinya. Adapun 

                                                           
58  Djunaidi Ghony, Fauzan Al-Manshur, Metode Penelitian Kualitatif.(Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hal. 165.  
59   Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 

107. 
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yang peneliti amati adalah data tentang lokasi penelitian, pelaksanaan 

kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan sikap 

kepercayaan diri peserta didik.  

b. Wawancara  

  Wawancara atau interview adalah bentuk komunikasi verbal yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi tertentu. Dalam wawancara, 

pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal baik secara langsung 

maupun melalui perantara. Sedangkan hubungan antara narasumber dan 

pelaku wawancara yaitu bersifat sementara, yaitu berlangsung dalam 

jangka waktu tertentu dan kemudian diakhiri.60 

  Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini lebih 

menekankan pada metode wawancara, terutama wawancara mendalam 

(depth interview) dan semi terstruktur. Artinya peneliti menentukan 

kerangka pertanyaan dalam sebuah wawancara yang menggiring 

peneliti untuk memperoleh informasi yang diinginkannya.61 

  Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah, guru Pendidikan 

Agama Islam, dan peserta didik untuk mencari data dan informasi 

mengenai keadaan keercayaan diri peserta didik, kreativitas yang 

dilakukan guru PAI dalam proses pembelajaran maupun kegiatan 

sekolah yang berkaitan dengan meningkatkan kepercayaan diri peserta 

didik.  

c. Dokumentasi  

                                                           
60  Ibid., hal. 113.  
61  Djunaidi Ghony, Fauzan Al-Manshur, Metode Penelitian..., hal. 183.  
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  Dokumentasi merupakan setiap catatan tertulis yang berhubungan 

dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun yang 

tidak dipersiapkan oleh peneliti. Dokumen dapat berupa memo, surat, 

diary, fotografi, film, video, dan lain sebagainya yang dapat digunakan 

sebagai bahan informasi peneliti.62  

  Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk 

menghimpun data-data dokumenter objek penelitian. Adapun dokumen 

yang diteliti diantaranya profil sekolah, struktur organisasi sekolah, 

keadaan guru dan siswa, program kerja sekolah, prestasi bidang 

akademik dan non akademik, sarana dan prasarana sekolah, serta proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Nahdlatul Ulama Sleman 

Yogyakarta.  

5. Metode Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.63 Analisis 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun 

                                                           
62  Ibid., hal. 199.  
63  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 335.  
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lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data.64 

 Menurut Miles dan Huberman, langkah-langkah yang digunakan 

dalam menganalisis data terdiri dari tiga bagian, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan serta verivikasi data. Berikut ini 

merupakan penjabaran dari tiga langkah dalam menganalisis data pada 

penelitian ini: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting yang berkatan dengan tujuan 

penelitian. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

  Penyajian data dilakukan dengan menyajikan informasi yang 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses 

penelitian kualitatif berbentuk naratif, sehingga memerlukan 

penyederhanaan tanpa mengurangi isi data. Pada tahap ini peneliti 

berupaya mengklarifikasi dan menyajikan data sesuai dengan pokok 

                                                           
64  Ibid., hal. 336.  
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permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok 

permasalahan.65 

c. Kesimpulan dan Verifikasi (Verification) 

  Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, dan perbedaan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal interaktif, hipotesisi atau teori.66  

  Pada penelitian ini, setelah peneliti mendapatkan data dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti melakukan pemilihan 

data yang penting dan sesuai judul penelitian. Data penting yang dipilih 

merupakan data yang dapat menjawab pertanyaan pada instrumen 

wawancara, pedoman observasi, serta dokumentasi yang memperkuat 

keduanya. Data yang dipilih disajikan secara sederhana dan jelas tanpa 

mengurangi isi data agar dapat dilihat data-data yang memberikan 

kemungkinan untuk dijadikan kesimpulan. Kemudian peneliti 

menjabarkan kesimpulan data dalam bentuk kalimat sehingga 

kesimpulan data tersebut dapat menjawab rumusan masalah pada 

penelitian ini. 

6. Uji Keabsahan Data 

                                                           
65  Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2016), hal. 49-50.  
66 Eva Latipah, Metode Penelitian..., hal. 338-345.  
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 Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.67 Trianggulasi sumber 

yaitu tehnik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

memeriksa data yang didapatkan dari beberapa sumber. Dalam hal ini 

peneliti mengecek kembali informasi yang diberikan oleh kepala sekolah 

dengan menanyakan pertanyaan yang sama dengan guru PAI dan guru 

kelas. 

 Trianggulasi tehnik yaitu tehnik yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda.68  

Triangulasi sumber yang digunakan peneliti adalah dengan mengecek data 

kembali informasi atau data yang diperoleh dari mengamati kegiatan di 

sekolah dengan melakukan wawancara pada guru PAI . 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Adapun 

uraian dari setiap bagian sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, 

dan halaman daftar lampiran. 

                                                           
67  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 204  
68  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 373-374.  
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Pembahasan pada Bab I berisi bagian pendahuluan yang merupakan 

hal mendasar yang menjadi acuan untuk melanjutkan ke bab berikutnya. Bab 

ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Pada Bab II berisi tentang gambaran umum SD Nahdlatul Ulama 

Sleman Yogyakarta, pembahasan pada bab ini difokuskan pada letak 

geografis, sejarah berdirinya secara singkat, visi dan misi, struktur organisasi, 

keadaan guru, karyawan dan peserta didik, prestasi yang diraih serta sarana 

prasarana yang ada di SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta.  

Pada Bab III berisi tentang pemaparan data hasil penelitian beserta 

analisis mengenai kondisi kepercayaan diri peserta didik di SD NU Sleman 

Yogyakarta dan pelaksanaan kreativitas yang dilakukan Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan sikap kepercayaan diri peserta didik di SD 

Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta.  

Pada Bab IV berisi penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. Adapun bagian terakhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka 

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti terhadap kreativitas Guru PAI dalam 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik di SD NU Sleman 

Yogyakarta, maka dapat diperoleh rangkuman kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi kepercayaan diri peserta didik di SD NU Sleman Yogyakarta 

sudah cukup baik namun masih ada sebagaian peserta didik yang 

masih memiliki kepercayaan diri rendah dengan ciri-ciri seperti malu-

malu, tertutup, sulit berkomunikasi, pendiam, takut dan ragu-ragu 

ketika tampil di depan teman-temannya. Kepercayaan diri peserta 

didik di SD NU Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu, pola asuh keluarga, teman sebaya dan lingkungan sekolah.  

2. Kreativitas yang dilakukan Guru PAI dalam meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik di SD NU Sleman Yogyakarta 

diklasifikasikan menjadi lima bentuk kreativitas. Pertama memberikan 

motivasi peserta didik untuk berani tampil di depan. Kedua 

memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam 

pembelajaran. Ketiga, membangun komunikasi aktif dengan peserta 

didik denga apesepsi dan menanyakan kepahaman materi. Keempat, 

melakukan pendekatan kepribadian di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Kelima, bekerjasama dengan guru dan orangtua peserta didik 
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untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan langkah-langkah yang 

dilakukan Guru PAI dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta 

didik yaitu pertama, melalui proses pembelajaran dengan menginovasi 

strategi belajar dan pemanfaat media belajar. Kedua, melalui kegiatan 

keagamaan yaitu Asmaul Husna dan shalat dhuha berjamaah, Shalat 

dzuhur dan asar berjamaah serta peringatan hari besar Islam. Ketiga, 

melalui ekstrakurikuler dengan mengikuti perlombaan dan tampil di 

acara besar sekolah. 

3. Hasil dari kretivitas Guru PAI dalam meningkatkan kepercaaan diri 

peserta didik di SD NU Sleman Yogyakarta kelas IV yaitu adanya 

sikap keberanian untuk tampil di depan umum; bersikap optimis 

pantang menyerah; tanggungjawab; bersikap terbuka dan aktif dalam 

berkomunikasi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka ada 

beberapa saran yang peneliti sampaikan kepada penyelenggara pendidikan 

yang berkaitan dengan kreativitas Guru PAI dalam meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik di SD NU Sleman Yogyakarta, antara lain: 

1. Saran untuk Kepala SD NU Sleman Yogyakarta agar lebih 

memperhatikan kemampuan Guru PAI dalam hal kreativitas 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Perlu diadakan 

workshop khusus pengembangan kreativitas Guru PAI dalam 

membantu peserta didik membentuk kepribadian yang matang. 
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Diberikan apresiasi kepada guru kreatif agar lebih semangat 

mengoptimalkan kereativitasnya. 

2. Saran untuk Guru PAI di SD NU Sleman Yogyakarta, tetaplah menjadi 

Guru PAI yang kreatif  dan menyenangkan dalam mendidik dalam 

pembelajaran dan di luar pembelajaran serta selalu berupaya 

membentuk karakter-karakter yang baik bagi peserta didik. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji hanya bagi Allah SWT. 

yang telah menuntun peneliti untuk menjalankan tanggungjawab besar 

hingga tertulisnya sebuah laporan penelitian yang berupa skripsi ini 

dengan lancar. Shalawat beserta salam selalu tercurah limpahkan kepada 

Baginda Nabi Muhammad SAW. yang membawa risalah kebenaran, 

semoga mendapatkan tebaran syafa’atnya di hari akhir. 

Terimakasih yang terdalam peneliti sampaikan kepada seluruh 

keluarga besar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, SD NU Sleman 

Yogyakarta, serta semua pihak yang berjasa dalam penyusunan skripsi ini 

yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu. 

Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan 

dan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu peneliti mohon maaf 

sebesar-besarnya dan berharap ada pembenahan dalam setiap kekurangan, 

kekeliruan, dan kesalahan. Semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi 

pemegang estafet selanjutnya agar mampu membawa pendidikan ke arah 

yang lebih baik.  
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